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Received [10 November 2025] Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kontribusi kelentukan terhadap keterampilan smash
Revised [08 Juni 2026] permainan bulu tangkis di SMP Negeri 6 Seluma. Metode penelitian ini adalah penelitian
Accepted [13 Juni 2026] Korelasi. Sampel penelitian berjumlah 20 orang. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Tes kelentukan dan keterampilan smash bulu tangkis. Dimana hasil penelitian tentang
kelentukan terhadap keterampilan smash permainan bulutangkis di SMP Negeri 6 Seluma
mempunyai kontribusi sebesar 90,80 % yang berarti Tes kelentukan dapat dijadikan alat ukur
untuk meningkatkan keterampilan smash bulu tangkis di SMP Negeri 6 Seluma.
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ABSTRACT

This is an open access article J| This study aims to determine the contribution of flexibility to badminton smash skills at SMP
under the CC—=BY-SA license Negeri 6 Seluma. This research method is Correlation research. The research sample amounted
to 20 people. The instrument used in this study was a test of flexibility and badminton smash
skills. Where the results of the study on flexibility to badminton smash skills at SMP Negeri 6
@ @@ Seluma have a contribution of 90.80% which means that the flexibility test can be used as a
NS/ By sa | measuring tool to improve badminton smash skills at SMP Negeri 6 Seluma.

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang sedang giatgiatnya melaksanakan
pembangunan disegala bidang. Salah satu bidang yang tidak kalah penting adalah pembangunan di
bidang olahraga. Olahraga kini telah mengalami kemajuan yang sangat pesat. Dimana olahraga telah
masuk semua aspek kehidupan seperti industri, perekonomian, pendidikan dan lain sebagainya.

Salah satu langkah maju yang dibuat Indonesia adalah dengan dilahirkannya undang-undang No 3
Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional. Tujuan Keolahragaan Nasional tersebut terdapat
dalam Bab 2 Pasal 4 yang berbunyi “Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan
kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan nilai moral dan akhlak mulia,
sportifitas, disiplin, mempererat dan membina persatuan dan kesatuan bangsa, memperkokoh ketahanan
nasional, serta meningkatkan harkat, martabat dan keharmonisan bangsa”.

Olahraga merupakan suatu aktifitas manusia sehari—hari yang bermanfaat untuk jasmani dan
rohani. Sampai saat ini olahraga merupakan suatu aktifitas yang penting dalam peningkatan kesehatan
masyarakat. Salah satu olahraga yang sangat populer dan digemari di indonesia saat ini adalah olahraga
bulu tangkis, karna permainan bulutangkis atau badminton merupakan suatu olahraga yang mudah dan
bisa di mainkan di luar maupun di dalam ruangan. Dalam hal prestasi pun mahasiswa bulutangkis
indonesia juga merupakan unggulan terbaik di dunia.

Selain sebagai olahraga rekreasi, bulutangkis merupakan olahraga prestasi yang mampu
membawa bangsa Indonesia ke prestasi tingkat dunia, terbukti dari berbagai kejuaraan tingkat dunia,
baik perorangan maupun beregu, Indonesia mampu memboyong beberapa lambang supremasi bidang
olahraga tersebut. Sehingga tidak jarang bulutangkis disebut primadonanya Indonesia di kancah
olahraga internasional.

Bulutangkis atau badmintoon merupakan suatu olahraga yang menggunakan bola kecil, olahraga
ini dimainkan dengan memukul bola atau shuttlecock menggunakan raket yang dimainkan oleh dua
orang untuk tunggal dan dua pasangan utnuk ganda. Permainan bulutangkis merupakan olahraga
permainan yang menggunakan shuttlecock, raket dan lapangan, dimainkan oleh dua orang dan/atau dua
pasang laki-laki dan perempuan. tujuan dari permainan ini adalah memperoleh angka dan kemenangan
dengan cara menyeberangkan dan menjatuhkan shuttlecock di bidang permainan lawan dan berusaha
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agar lawan tidak dapat memukul shuttlecock atau menjatuhkannya di daerah permainan sendiri (Fandi
Ahmad , 2020:17).

LANDASAN TEORI

Permainan bulutangkis merupakan permainan yang bersifat individual, dan dapat dilakukan
dengan cara satu orang melawan satu orang, atau dua orang melawan dua orang. Permainan ini
menggunakan raket sebagai alat pemukul dan shuttlecock sebagai objek yang di pukul. Bulutangkis
dapat dimainkan pada lapangan tertutup maupun terbuka dengan lapangan permainan berupa lapangan
datar terbuat dari lantai beton, kayu atau karpet ditandai dengan garis sebagai batas lapangan dan
dibatasi oleh net pada tengah lapangan permainan. Teknik dasar permainan bulutangkis sangat penting
dikuasai oleh pemain untuk dapat bermain dengan baik.

Teknik pukulan bulutangkis yang harus dikuasai adalah sebagai berikut: pukulan servis, pukulan
lob atau clear, pukulan dropshot, pukulan smash, pukulan drive atau mendatar dan pengembalian servis
atau return service. Salah satu teknik untuk memperoleh poin atau angka yaitu smash. Pukulan smash
adalah bentuk pukulan keras yang sering digunakan dalam permainan bulutangkis. Karakter dari pukulan
ini adalah keras dan laju shuttlecock cepat menuju lantai lapangan. Pukulan ini membutuhkan kekuatan
otot tungkai, bahu, lengan, fleksibilitas pergelangan tangan, serta koordinasi gerak tubuh yang harmonis
(Yudha, 2015:4).

Di samping pukulan yang lain, smash merupakan pukulan yang biasa digunakan karena sangat
memungkinkan untuk menekan permainan lawan sehingga lawan harus selalu siap dan cekatan dalam
mengantisipasinya. Pukulan smash adalah pukulan overhead (atas) yang di arahkan ke bawah dan
dilakukan dengan tenaga penuh. Pukulan ini identik dengan pukulan menyerang karena tujuanya adalah
mematikan permainan lawan. Smash selain harus dilakukan dengan keras juga dilakukan dengan tepat
mengarah ke sasaran yang susah dijangkau lawan.

Selain teknik dasar bermain bulutangkis, kita juga perlu melihat unsur kondisi fisik yang diperlukan
dalam permainan bulutangkis, salah satunya yaitu kelentukan merupakan salah satu komponen fisik
yang sangat penting untuk dipertimbangkan dalam suatu penampilan gerak. Terutama sekali yang
menyangkut kapasitas fungsional suatu persendian, tendon ligamen beserta otot-otot di
sekitarnya melakukan gerak secara maksimal. Seseorang yang kurang memiliki kelentukan
biasanya gerakanya kaku, kasar dan lamban. Kelentukan sangat diperlukan dalam permainan bulu
tangkis. Seseorang yang memiliki kelentukan dapat memudahkan efisiensi gerakan, seperti gerakan
koordinasi, kecepatan, kelincahan, power dan keterampilan dalam bermain bulu tangkis.

METODE PENELITIAN

Menurut Ardansyah, dkk (2017:2) penelitian korelasi atau korelasional adalah penelitian yang
berusaha untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua variabel atau lebih. Variabel bebas ialah
kelentukan sedangkan variabel terikat adalah keterampilan smash bulutangkis. Adanya hubungan dan
tingkat hubungan variabel ini penting karena dengan mengetahui tingkat hubungan yang ada, peneliti
akan dapat mengembangkanya sesuai dengan tujuan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 Hasil Tes Kelentukan

No Tes Kelentukan Kategori Frekuensi Persentase

1 >17.9 Baik Sekali 0 0%
2 17.00-17.9 Baik 4 20 %
3 15.8-16.9 Sedang 7 35 %
4 15.0 -15.7 Kurang 6 30 %
5 <15.0 Kurang Sekali 3 15 %
Jumlah 20 100 %
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Table 2 Hasil Tes Keterampilan Smash Bulutangkis

Tes Smash Bulu Kategori Frekuensi Persentase

Tangkis

81 —100 Baik Sekali 0 0 %%

61 — 80 Baik 2 10 %

41 - 60 Sedang 9 45 %

21-40 Kurang 5 25%

1-20 Kurang Sekali 4 20 %

Jumlah 20 [ 100 % |
Pembahasan

Permainan bulu tangkis merupakan merupakan permainan yang bersifat individual yang dilakukan
dengan cara satu orang melawan satu orang atau dua orang melawan dua orang. Permainan ini
menggunakan raket sebagai alat pemukul dan shuttle sebagai objek pukul, lapangan permainan berbentuk
segi empat dan dibatasi oleh net untuk memisahkan antara daerah permainan sendiri dan daerah
permainan lawan.

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah “Ada Kontribusi
Kelentukan Terhadap Keterampilan Smash Bulu Tangkis di SMP Negeri 6 Seluma”. diuji dengan korelasi

sederhana, dan uji keberartian dengan uiji-t yakni dengan membandingkan t;;.,,, dengan I.;;.. Ho
yang diuji dalam hal ini adalah koefisien korelasi kekuatan otot lengan terhadap kecepatan renang
signifikan. Kriteria pengujian adalah: tolak Ho : jika Nilai &;;.y,,4>t:aper, Sebaliknya terima Ho jika nilai

<trnbs!-
Kontribusi yang kuat Kontribusi Kelentukan Terhadap Keterampilan Smash Bulu Tangkis di SMP
Negeri 6 Seluma adalah sebesar 90,80%. Dengan ditemukannya kontribusi yang signifikan dari Kelentukan
Terhadap Keterampilan Smash Bulu Tangkis di SMP Negeri 6 Seluma, maka kelentukan dapat dijadikan
sebagai alat ukur untuk meningkatkan terhadap Keterampilan Smash Bulu Tangkis di SMP Negeri 6
Seluma.Kemudian disimpulkan bahwa dari 20 orang di SMP Negeri 6 Seluma mempunyai kelentukan
sebanyak 3 orang (15%) memiliki kategori kurang sekali. sebanyak 6 orang (30%) memiliki kategori
kurang. sebanyak 7 orang (35%) kurang memiliki kategori sedang dan sebanyak 4 orang (20%) memiliki
kategori baik. Selanjutnya disimpulkan bahwa dari 20 orang di SMP Negeri 6 Seluma mempunyai
keterampilan smash bulutangkis sebanyak 4 orang (20%) memiliki kategori kurang sekali. sebanyak 5
orang (25%) memiliki kategori kurang. sebanyak 9 orang (45%) kurang memiliki kategori sedang dan
sebanyak 2 orang (10%) memiliki kategori baik.

Dari semua tes penelitian yang dilakukan seperti tes kelentukan terhadap keterampilan Smash
Bulu Tangkis di SMP Negeri 6 Seluma dapat ditarik kesimpulan bahwa: Tes seperti tes kelentukan
terhadap keterampilan Smash Bulu Tangkis diperoleh rianel Sebesar 0.443 karena koefisien korelasi antara
ry = 0.95 > 0.443 dan kontribusi sebesar 90,80 %. yang berarti Kontribusi Kelentukan Terhadap
Keterampilan Smash Bulu Tangkis di SMP Negeri 6 Seluma adalah signifikan dan besar. Dengan demikian
hipotesis yang berbunyi “Ada Kontribusi Kelentukan Terhadap Keterampilan Smash Bulu Tangkis di SMP
Negeri 6 Seluma” diterima.

Dapat ditarik kesimpulan lagi bahwasanya kelentukan sangatla berkontribusi terhadap
keterampilan smash bulu tangkis hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil tes yang mencapai 90,80 %
artinya mempunyai kontribusi yang sangat kuat.

th itung

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Bahwa Kelentukan pada siswa di SMP Negeri 6 Seluma memiliki rata-rata 15,97 serta Keterampilan
Smash Bulu Tangkis pada siswa di SMP Negeri 6 Seluma memiliki rata-rata 41,95.

2. Tingkat kelentukan terhadap keterampilan smash bulu tangkis di SMP Negeri 6 Seluma hal ini
ditunjukan dengan koefisien korelasi 0.95 berada dikategori sangat kuat. Pada pengujian analisis t
diperoleh, tiung adalah 13,33 lebih besar daripada twne adalah 2,10, maka keputusan menolak
hipotesis alternatif (Ho) dan menerima hipotesis alternatif (Ha). Maka kesimpulannya adalah
terdapat korelasi antara varibel X dan variabel Y, yaitu terdapat kontribusi kelentukan terhadap
keterampilan smash bulu tangkis di SMP Negeri 6 Seluma.

3. Berdasarkan pada hasil penelitian di atas terdapat kontribusi kelentukan terhadap keterampilan
smash bulu tangkis di SMP Negeri 6 Seluma, bahwa kelentukan terhadap keterampilan smash bulu
tangkis di SMP Negeri 6 Seluma sebesar 90,80% yang berarti kelentukan berkontribusi terhadap
keterampilan smash bulu tangkis di SMP Negeri 6 Seluma.
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